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Abstrak
Discovery learning merupakan model pembelajaran yang sesuai untuk mengimplementasikan
Kurikulum 2013 karena dapat memperkuat pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam 3
ranah belajar (pengetahuan, sikap, dan keterampilan). Salah satu materi matematika di kelas
VIII adalah materi bangun ruang sisi datar. Materi bangun ruang sisi datar merupakan materi
yang cukup sulit dan perlu menemukan konsepnya secara mandiri. Saat ini MTs
Muhammadiyah belum  mengembangkan perangkat pembelajaran berupa LKS yang
berdasarkan prinsip dan karakteristik discovery learning. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menghasilkan Lembar Kerja Siswa  berbasis discovery learning pada materi bangun
ruang sisi datar yang valid berdasarkan validasi dari 2 dosen matematika, 1 dosen bahasa dan
1 guru matematika. Validitas LKS menggunakan lembar validasi dengan perhitungan skala
Likert (0-4). Penelitian ini merupakan  jenis  penelitian pengembangan  dengan
menggunakan model McKenny yang terdiri dari tiga tahap yaitu Preliminary, Prototyping dan
Assesment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS  yang dikembangkan dinyatakan
sangat valid dengan skor rata-rata 3,47. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
LKS yang dikembangkan termasuk dalam kategori layak ditinjau dari aspek validitas.
Kata kunci: Validitas, LKS discovery learning, bangun ruang sisi datar
Cara Menulis Sitasi: Yurnalisi, E.P.S Bayu. (2019). Validitas Lembar Kerja Berbasis Discovery
Learning pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar. Lemma, nomor volume (nomor issue), halaman.
Discovery learning  (pembelajaran melalui penemuan)  adalah  salah satu model
pembelajaran yang sangat disarankan pada implementasi Kurikulum 2013 karena dapat
memperkuat penerapan pendekatan saintifik (scientific approach) dalam semua ranah belajar
(pengetahuan, sikap, dan keterampilan). Discovery learning mendukung  tata cara pendidikan
dan pengajaran abad ke-21 yang menekankan  siswa  untuk mencari tahu bukan diberitahu
(aktif-menyelidiki) dan lebih aktif dalam kegiatan melalui pengalaman langsung
(discovery/penemuan ilmiah) sehingga siswa lebih mudah menerima materi  karena
seseorang cenderung akan menghayati apa yang sedang dilakukannya daripada yang didengar
dan dilihatnya  dan menyebabkan materi tersimpan dalam memori jangka panjang.
Discovery learning berdasarkan  pandangan segi kognitif dan prinsip konstruktivis  (sesuai
karakteristik sains)  yang  lebih menitikberatkan  aktivitas  pembentukan  pengetahuan
melalui kegiatan pencarian arti materi, proses penemuan konsep, dan ide baru  berbekal
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kerangka berpikir yang telah dimiliki (Cahyo, 2013).  Discovery learning  dapat
meningkatkan  keterlibatan aktif siswa; meningkatkan motivasi; mengembangkan bakat dan
kecakapan hidup; meningkatkan kemampuan  pemecahan masalah; menguatkan pengertian,
ingatan, dan transfer; serta guru dan siswa sama-sama berperan aktif (Slavin, 2011). LKS
merupakan salah satu perangkat pembelajaran yang terdiri dari sekumpulan kegiatan,
masalah atau soal yang dikerjakan siswa selama proses pembelajaran. Menurut Depdiknas
(2008): Lembar Kegiatan Siswa (student Worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas
yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berisi petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar
kegiatan harus jelas KD yang akan dicapainya.
Dalam penelitian ini, LKS yang dikembangkan adalah LKS berbasis discovery
learning. Dalam penggunaan LKS berbasis discovery learning memberikan kesempatan
kepada siswa untuk membangun proses mentalnya sendiri dalam mengasimilasi suatu
konsep, apabila siswa terlibat langsung dalam menemukan konsep maka ingatanya tentang
konsep tersebut akan lebih lama, kemudian dapat mengaplikasikan konsep yang telah
dipelajari dalam pemecahan masalah dan berdayaguna untuk meningkatkan kemampuan
siswa menalar dengan baik.
Arikunto (2002) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan
tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Dengan demikian validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat kesahihan suatu yang diukur dengan tepat dan cermat. LKS
yang berkualitas setidaknya memnuhi aspe validitas. LKS valid jika isi materi sesuai konsep
karena jika konsep salah maka pemahaman yang dibangun oleh siswa akan menyimpang
validitas LKS oleh para ahli. Berdasarkan uraian tersebut perlu dilakukan penelitian
mengenai validitas LKS berbasis discovery learning pada materi bagun ruang sisi datar yang
bertujuan untuk menghasilkan LKS yag layak berdasarkan apek validitas.
METODE
Penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian pengembangan. Perangkat yang
dikembangkan adalah LKS berbasis discovery learning pada materi bangun ruang sisi datar
menggunakan model pengembangan Mckenny yang terdiri dari tiga tahap yaitu Preliminary,
Prototyping dan Assesment.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian  ini menghasilkan LKS berbasis discovery learning pada materi bangun ruang
sisi datar untuk siswa kelas VIII yang telah divalidasi oleh 2 dosen matematika, 1 dosen
bahasa dan 1 guru matematika. Validasi meliputi komponen isi, penyajian, kegrafikan dan
bahasa. Hasil penilaian validitas LKS berbasis discovery learning disajikan dalam tabel 1 dan
Tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Validasi Akhir LKS Berbasis Discovery learning
Validator Pakar Rata-rata Keterangan
1 Materi 3,2564 Sangat Valid
2 Materi 3, 8974 Sangat Valid
3 Design/Kegrafikan 3 Valid
4 Bahasa 3,7333 Sangat Valid
Rata-Rata Skor Validasi Akhir 3,47179 Sangat Valid
Keterangan:
Validator 1 : Dosen matematika
Validator 2 : Guru matematika
Validator 3 : Dosen matematika
Validator 4 : Dosen bahasa
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar kriteria mendapat skor 3-4
dengan kategori valid. Validitas LKS berbasis discovery learning yang dikembangkan
memiliki empat komponen. Komponen pertama yaitu komponen isi terdiri dari 23 kriteria,
nilai terendah diperoleh pada kriteria kesesuaian materi dengan kompetensi Inti yaitu
memperoleh nilai 2 yang diberikan oleh validator 1 dan validator 2, hal tersebut dikarenakan
tidak adanya kompetensi inti pada LKS. Nilai tertinggi pada komponen isi ada 5 kriteria
mendapatkan skor 4 dari validator 1 dan 20 kriteria mendapatkan skor 4 dari validator 2.
Dalam penyusunan LKS sudah disesuaikan dengan konsep materi bangun ruang sisi datar dan
mencakup garis besar pada sub materi bangun ruang sisi datar, selain itu LKS juga sudah
mencantumkan gambar yang sesuai dengan konsep materi, serta sesuai dengan topik yang
sedang dibahas. Materi bangun ruang sisi datar yang terdapat pada LKS sudah disesuaikan
dengan kompetensi dasar, kompetensi inti dan indikator. Hal tersebut sesuai dengan
Depdiknas (2004) yang  menyatakan bahwa ciri-ciri LKS yang baik harus memiliki substansi
materi yang relevan dengan kompetensi dasar, KI atau Indikator yang harus dikuasai oleh
siswa, yang disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku yaitu K-13.
Komponen kedua yaitu komponen penyajian yang terdiri dari 16 kriteria Pada komponen
penyajian, nilai terendah diperoleh pada kriteria keseimbangan antara ilustrasi/gambar dan
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tulisan mendapat nilai 2 dari validator 1 dikarenakan gambar pada LKS bertumpuk pada satu
lembar LKS sehingga dibuatkanlah kolom untuk gambar tersebut supaya tidak bertumpuk
kemudian kriteria keterjalinan komunikasi interaktif juga memperoleh nilai 2 yang diberikan
oleh validator 3 disebabkan karena ada bebarapa kalimat yag kurang interaktif pada LKS.
Nilai tertinggi yaitu skor 4 pada komponen penyajian diperoleh 7 kriteria dari validator 1,
keseluruhan kriteria dari validator 2 dan 5 kriteria dari validator 3. Hal tersebut dikarenakan
penomoran dan penamaan gambar pada isi LKS runtut dan konsisten, LKS mencantumkan
panduan penggunaan LKS, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, KD dan indikator dan
tokoh narasi matematika yang sesuai dengan pokok bahasan dan dituliskan dengan kalimat
yang operasional, serta penyajian LKS sudah berpusat pada siswa, melibatkan siswa
merangsang kedalam berpikir secara mandiri. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
dikembangkan sudah menjadi LKS yang baik.
Komponen ketiga yaitu komponen kegrafikan yang terdiri dari 5 kriteria Pada komponen
kegrafikan, nilai terendah diperoleh pada kriteria ketepatan penggunaan jenis huruf, ketepatan
penggunaan ukuran huruf, ketepatan tata letak memperoleh skor 2 dari validator 3,
dikarenakan jenis huruf dan ukuran huruf sangat kecil sehingga kurang keterbacaannya pada
LKS. Nilai tertinggi yaitu skor 3 dari validator 3 pada kriteria Ketepatan ilustrasi/gambar dan
desain tampilan menarik dari komponen kegrafikan. Hal tersebut dikarenakan ilustrasi yang
digunakan sudah sesuai dengan masalah yang akan dibahas dan sesuai dengan ehidupan
sehari-hari, serta tampilan LKS yang berwarna dan bergambar sehingga menarik perhatian
dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Komponen keempat yaitu aspek bahasa yang terdiri dari 15 kriteria, nilai yang diperoleh
adalah 3 dan 4 artinya masih termasuk dalam kategori valid. Hal tersebut dikarenakan bahasa
yang digunakan pada LKS sudah menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, dan mudah
dipahami oleh siswa, namun ada beberapa kata yang kurang baku dan tidak sesuainya
penggunaan tanda oma dan titik. Darmodjo dan Kaligis (1992)  dalam Widjajanti (2008)
menyatakan bahwa ciri-ciri LKS yang baik harus menggunakan bahasa jelas, mudah
dipahami, dan sesuai dengan tingkat kedewasaan siswa.
Pada tabel 2, rata-rata yang diperoleh dari validator 1 adalah 3,25 dengan kategori sangat
valid. Rata-rata yang diperoleh dari validator 2 adalah 3,89 dengan kategori sangat valid.
Rata-rata yang diperoleh dari validator 3 adalah 3 dengan kategori valid. Rata-rata yang
diperoleh dari validator 4 adalah 3,73 pada kategori sangat valid. sehingga secara keseluruhan
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dari keempat komponen dan keempat validator memperoleh rata-rata 3,47 dalam kategori
sangat valid sehingga LKS berbasis discovery learning dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pengembangan LKS berbasis  discovery
learning pada materi bangun ruang sisi datar untuk siswa kelas VIII MTS/SMP, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa LKS berbasis discovery learning pada materi bangun ruang sisi
datar yang telah dihasilkan dinyatakan sangat valid dengan skor rata-rata 3,47. Berdasarkan
data tersebut maka LKS yang dikembangkan termasuk dalam kategori layak ditinjau dari
aspek validitas.
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